ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Efektivitas Pemberian Sanksi Adminitratif Berupa Denda
Pada Warga Negara Asing Dalam Kasus Overstay (Studi Kasus di
Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Maura Maghnathira
Mayrehanisa, NIM. 13103193150, Prodi Hukum Tata Negara (HTN),
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di bimbing
oleh Ahmad Gelora Mahardika, M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya pelanggaran keimigrasian
berupa pelebihan izin tinggal yang dilakukan oleh Warga Negara Asing di wilayah
Indonesia khususnya di Kabupaten Tulungagung. Dengan menggunakan teori yang
dikemukakan oleh H.C. Kelmen, yakni teori Kepatuhan Hukum dengan tiga
indikatornya  yakni Kepatuhan/Compliance, Identifikasi/Identification,
Internalisasi/Internalization, yang diaplikasikan pada Warga Negara Asing yang
ada di Kabupaten Tulungagung.

Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah: 1)Bagaimana pengawasan
yang dilakukan oleh kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Blitar terhadap Warga
Negara Asing yang melakukan Overstay? 2) Apakah Sanksi Administratif berupa
Denda pada Warga Negara Asing efektif diterapkan dalam kasus Overstay di
Tulungagung? 3)Bagaimana Sanksi Administratif berupa Denda dalam Kasus
Overstay terhadap Warga Negara Asing dalam prespektif Figh Siyasah?. Dengan
tujuan penelitian sebagai berikut: 1)Untuk mengetahui bagaimana pengawasan
yang dilakukan oleh kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Blitar terhadap WNA yang
Overstay. 2)Untuk menganalisis efektivitas sanksi administratif berupa denda
dalam kasus Overstay di Kabupaten Tulungagung. 3)Untuk untuk mengetahui
efektifitas sanksi administratif berupa denda pada Warga Negara Asing dalam kasus
Overstay di Kabupaten Tulungagung dalam prespektif Figh Siyasah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian hukum empiris, menggunakan teknik simple random
sampling dengan berlandas teori Slovin mengambil 60 responden dari total populasi
87 Warga Negara Asing yang berada di Kabupaten Tulungagung. Instrumen
penelitian menggunakan kuisioner dengan skala linkert kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan teknik analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengawasan yang dilakukan dalam
Kantor Imigrasi dilakukan dengan 2 (dua) tahapan, yakni pengawasan administratif
dan pengawasan operasional/lapangan. Pengawasan Administratif keimigrasian
terhadap Warga Negara Asing dilaksanakan ketika warga negara asing melakukan
pengajuan visa untuk memasuki wilayah dari negara lain, sedangkan untuk
pengawasan operasional/lapangan dilakukan dengan kegiatan rutin serta operasi di
lapangan dengan melakukan pemantauan ataupun penyelidikan. 2) Dari hasil
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penelitian Efektivitas Penerapan Sanksi Administratif Berupa Denda Pada Negara
Asing di Kabupaten Tulungagung memperoleh hasil yang sangat efektif diterapkan
berdasar pada hasil kuisioner yang diambil dari responden. 3) Penerapan sanksi
Administratif Denda pada Kantor Imigrasi Keals II Non TPI Blitar telah terlaksana
dengan baik sesuai dengan ketentuan dalam fiqih siyasah, khususnya bidang fiqih
siyasah Idariyah.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Effectiveness of Administrative Sanctions in the Form of
Fines on Foreign Nationals in Overstay Cases (Case Study in Tulungagung
Regency)" was written by Maura Maghnathira Mayrehanisa, NIM.
13103193150, Constitutional Law Study Program (HTN), Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, supervised by Ahmad
Gelora Mahardika, M.H.

Keywords: Overstay, Administrative Sanctions Fines, Effectiveness

This research was motivated by immigration violations in the form of excess
stay permits committed by Foreign Nationals in Indonesian territory, especially in
Tulungagung Regency. By using the theory proposed by H.C. Kelmen, namely the
theory of Legal Compliance with its three indicators, namely Compliance,
Identification, Internalization, which is applied to Foreign Nationals in
Tulungagung Regency.

The focus of this study is: 1) How is the supervision carried out by the Blitar
Non-TPI Class II Immigration office on Foreign Nationals who Overstay? 2) Are
Administrative Sanctions in the form of Fines on Foreign Nationals effectively
applied in the case of Overstay in Tulungagung? 3) How are Administrative
Sanctions in the form of Fines in Case of Overstay against Foreign Nationals in the
perspective of Figh Siyasah? With the following research objectives: 1) To find
The method used in this study is quantitative research with empirical legal research
type, using simple random sampling techniques based on Slovin theory taking 60
respondents from a total population of 87 Foreign Nationals residing in
Tulungagung Regency. The research instrument used a questionnaire with a linkert
scale and then analyzed using the Kolmogorov Smirnov test and descriptive
statistical analysis techniquesout how the supervision carried out by the Blitar Non-
TPI Class II Immigration office on foreigners who Overstay. 2) To analyze the
effectiveness of administrative sanctions in the form of fines in the case of Overstay
in Tulungagung Regency. 3) To determine the effectiveness of administrative
sanctions in the form of fines on Foreign Nationals in the case of Overstay in
Tulungagung Regency in the perspective of Figh Siyasah.

The results showed that: 1) Supervision carried out in the Immigration
Office is carried out in 2 (two) stages, namely administrative supervision and
operational/field supervision. Immigration Administrative Supervision of Foreign
Nationals is carried out when foreign nationals apply for visas to enter the territory
of other countries, while operational/field supervision is carried out with routine
activities and field operations by monitoring or investigation. 2) From the results of
the study on the Effectiveness of the Application of Administrative Sanctions in the
Form of Fines to Foreign Countries in Tulungagung Regency obtained very
effective results applied based on the results of questionnaires taken from
respondents. 3) The application of Administrative Sanctions for Fines at the
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Immigration Office Keals II Non TPI Blitar has been carried out properly in
accordance with the provisions in figh siyasah, especially in the field of figh siyasah
Idariya.
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